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	Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jumlah ketersediaan karbon pada ekosistem savana di Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023-Januari 2024, pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi dengan luas 2005,38 ha. Pengambilan sampel menggunakan plot sebanyak 15 plot, Penentuan jumlah plot didasarkan pada wilayah pengamatan yang terdiri dari 5 lokasi yang terpisah-pisah, masing-masing lokasi terdiri dari 3 plot sehingga diperoleh 15 plot. Masing-masing lokasi diberi simbol Lokasi 1 ( Desa Komala), Lokasi 2 ( Desa Matahora), Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua), Lokasi 4 (Desa Waetuno dan Desa Waelumu) dan Lokasi 5 ( Desa Liya Togo). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan biomassa pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi sebanyak 362.572,704 ton dan total ketersediaan karbonnya sebanyak 166.767,400 ton.
Kata kunci: Ekosistem Savana, Ketersediaan Karbon
Abstract : The purpose of this study was to determine the amount of carbon availability in the savanna ecosystem on Wangi-Wangi Island, Wakatobi Regency. This research was carried out in December 2023-January 2024, sampling in this research was carried out in the Wangi-Wangi Island Savana Ecosystem with an area of 2005.38 ha. Sampling used 15 plots. Determining the number of plots was based on the observation area which consisted of 5 separate locations, each location consisting of 3 plots so that 15 plots were obtained. Each location is given the symbol Location 1 (Komala Village), Location 2 (Matahora Village), Location 3 (Matahoran Village and Pookambua Village), Location 4 (Waetuno Village and Waelumu Village) and Location 5 (Liya Togo Village). The research results show that the availability of biomass in the Savana Ecosystem on Wangi-Wangi Island is 362,572.704 tons and the total carbon availability is 166,767.400 tons.
Keywords: Savana Ecosystem, Carbon Availability.


1. Pendahuluan
Hutan sebagai satuan ekosistem yang kompleks memiliki banyak manfat. Berdasarkan Undang-undang pokok kehutanan No.41 tahun 1999, manfaat langsung dari keberadaan hutan diantaranya kayu, hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan satwa, sedangkan manfaat tidak langsungnya berupa jasa lingkungan seperti pengatur tata air, fungsi estetika, penyedia oksigen serta sebagai penyerap karbon. Penyerapan karbon sendiri terjadi didasari atas proses kimiawi dalam aktivitas fotosintesis dimana tumbuhan menyerap CO2 dari atmosfer dan air dari tanah untuk menghasilkan oksigen dan karbohidrat yang selanjutnya akan berakumulasi menjadi selulosa dan lignin sebagai cadangan karbon (Baruna et al., 2017).
Pulau Wangi-Wangi merupakan pulau menjadi Ibukota Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara. Secara geografis Pulau Wangi-Wangi dengan luas wilayah secara 448 km2. Pemanfaatan lahan di Pulau Wangi-Wangi tidak berdasarkan wilayah adminisistrasi tetapi berdasarkan wilayah adat seperti Wilayah Adat Mandati, Wanci, Liya dan Kapota. Proporsi penggunaan lahan di Wilayah Adat Mandati didominasi oleh hutan dan lahan yang tidak diusahakan yaitu padang savana (Arafah et al., 2011). Terdapat delapan jenis penggunaan lahan di Pulau Wangi-Wangi, diantaranya hutan, tegalan, pemukiman, kawasan bandara, kebun, belukar, mangrove dan savana. Luas Ekosistem Savana yang terdapat di Pulau Wangi-Wangi mencapai 2005,38 ha (Basis Data KLHK, 2022).

Secara umum, savana yang memiliki tutupan pohon yang lebih tinggi memiliki potensi simpanan karbon yang lebih besar (Kurniawan dan Dhany, 2015). Sebuah penelitian tentang potensi karbon savana yang dilakukan pada Ekosistem Savana di Taman Nasional Rawa Aopa dengan luasan savana mencapai 527,44 ha menunjukan bahwa potensi simpanan karbon di daerah tersebut sebesar 7395,25 ton (Rajab, 2023). Berdasarkan hal inilah, dirasa perlu untuk mengitahui simpanan karbon di Ekosistem Savana Pulau Wngi-Wangi, Kabupaten Wakatobi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui simpanan biomassa dan karon padaa Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi, Kabupaten Wakatobi.
2. Metode dan Analisis
Penelitian ini dilaksanakan pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi dan Laboratorium Jurusan Kehutanan, Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan pada bulan November 2023 sampai Januari 2024. Lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian[image: image2.emf]
a. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan adalah tali rafiah untuk membuat petak luasan pengambilan sampel, kertas label untuk memberikan label pada sampel, lakban untuk melekatkan kertas label, Tally sheet untuk mencatat hasil penelitian, pohon,tiang pancang, nekromassa (pohon mati), tumbuhan bawah dan serasah yang terdapat dalam plot penelitian.

Alat yang digunakan adalah kamera handphone untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian, meteran roll untuk pembuatan petak ukur, pita meter untuk mengukur keliling batang, parang untuk merintis jalan masuk lokasi penelitian, gunting rumput untuk memotong sampel tumbuhan bawah, timbangan untuk mengetahui berat basah sampel, oven memmert untuk mengeringkan sampel, alat tulis untuk mencatat hasil penelitian di lokasi dan GPS garmin 64s untuk mengambil titik lokasi penelitian.

b. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh vegetasi (pohon, tiang dan pancang), nekromassa berkayu (pohon mati), tumbuhan bawah dan serasah yang ada pada Kawasan Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi dengan luas 2005,38 ha. Sampel dalam penelitian ini adalah semua jenis vegetasi (pohon, tiang dan pancang), nekromassa berkayu (pohon mati), tumbuhan bawah dan serasah yang terdapat dalam plot pengamatan. Penentuan areal lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode ini merupakan metode penentuan lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan pertimbangan lokasi penelitian yang terpisah pisah.
c. Variabel Data

Variabel yang akan diamati meliputi :

1. Nama jenis vegetasi berupa Pohon, Tiang, Pancang dan Tumbuhan Bawah.

2. Jenis nekromassa, tinggi/panjang nekromassa, keliling nekromassa dan tingkat keutuhan nekromassa.

3. Berat basah dan berat kering tumbuhan bawah dan serasah

4. Keliling pohon, keliling pohon dihitung berdasarkan ketentuan dengan batas setinggi dada yang dikenal dengan istilah DBH (Diameter at Breast Height).

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan sampel secara langsung (destruktif) di lapangan. Pembuatan plot sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu penentuan plot sampel dengan pertimbangan keterwakilan dari pohon, tiang, pancang, tumbuhan bawah dan serasah. Penentuan jumlah plot didasarkan pada wilayah pengamatan yang terdiri dari 5 lokasi, masing-masing lokasi terdiri dari 3 plot sehingga diperoleh 15 plot. Masing-masing lokasi diberi simbol Lokasi 1 ( Desa Komala), Lokasi 2 (Desa Matahora), Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua), Lokasi 4 (Desa Waetuno dan Desa Waelumu) dan Lokasi 5 ( Desa Liya Togo). Bentuk plot sampel penelitian sebagai berikut.
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Gambar 2. Contoh plot pengamatan

Keterangan:

A 
= merupakan plot berukuran 20 m x 20 m, untuk pengukuran pohon dan  nekromassa (20 cm-49 cm).

B
= merupakan plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengukuran tiang (10 cm-19 cm).

C 
= merupakan plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengukuran pancang (tinggi lebih dari 150 cm, keliling batang kurang dari 10cm).

D
= merupakan plot berukuran 1 m x 1 m untuk pengukuran serasah dan tumbuhan bawah.

e. Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Software Microsoft Office Excel. Parameter pengukuran yang dianalisis dengan beberapa persamaan alometrik terdiri dari:

a. [image: image4.png]


Diameter pohon

Keterangan: D
= Diameter pohon (cm)

          K
= Keliling Pohon (cm)
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           𝜋
= 3,14

b. Biomassa dan nekromassa pohon

Pengukuran biomassa pohon dilakukan dengan metode non destructiveBiomassa pohon dihitung menggunakan persamaan allometrik (Kattering et al., 2001), yaitu:

𝐵𝐾 = 0,11 𝜌 𝐷2,62
Keterangan : BK

= Berat kering (biomassa) (kg) 

D

= Diameter pohon (cm)

𝜌

= Berat jenis pohon (g/cm3)

Pengukuran nekromassa pohon, tiang dan pancang mati dapat diduga dengan menggunakan nilai biomassa pohon yang dikalikan dengan tingkat keutuhan pohon mati. Rumus yang digunakan menurut SNI 7724:2011 adalah sebagai berikut:

Ni=Bi x f

Keterangan : 

Ni
= nekromassa (kg)

  

  Bi
= biomassa (kg)

   

f 
= tingkat keutuhan pohon mati

c. Analisis hubungan karbon dan biomassa

𝐶𝑏 = 𝐵𝐾 × %𝐶 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘
 Keterangan :
Cb

          = Kandungan karbon dari biomassa (kg)

            BK
  
= Total biomassa (kg)

            %C organik

= nilai persentasi kandungan karbon (0,46)
d. Pengukuran biomassa tumbuhan bawah dan serasah

Perhitungan biomassa serasah emnggunakan metode yang sama dengan perhitungan biomassa tumbuhan bawah, yakni:
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Keterangan: 
BO
= Biomassa

BKS
= Berat Kering Sampel

 BBT
= Berat Basah Total
BBS
= Berat Basah Sampel

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

a. Jenis Vegetasi


Hasil identifikasi jenis tingkat pohon, tiang dan pancang pada Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi memiliki jenis vegetasi dan jumlah individu yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Jenis vegetasi pada Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi tahun 2023
	No
	Nama Latin
	Nama Lokal
	Jumlah Individu
	Rata-rata

	1
	Pandanus tectorius Soland
	Pandan duri
	71
	36

	2
	Acacia mangium Willd.
	Akasia
	5
	3

	3
	Morinda citrifolia
	Mengkudu
	4
	2

	4
	Guazuma ulmifolia
	Jati belanda
	3
	2

	5
	Anacardium occidentale
	Jambu mete
	4
	2

	6
	Artocarpus altilis (Parkinson)

Fosberg
	Sukun
	2
	1

	7
	Mangifera indica
	Mangga
	3
	2

	8
	Gliricidia sepium
	Gamal
	9
	5

	9
	Macaranga celebica Koord.
	Mahang
	4
	2

	10
	Tamarindus indica
	Asam jawa
	3
	1

	11
	Premna serratifolia
	Buas-buas
	7
	4

	12
	Vernonia arborea Welw. ex O.Hoffm.
	Jambu-

Jambu
	13
	7

	13
	Tectona grandis
	Jati
	1
	1

	14
	Syzygium aqueum
	Jambu Air
	1
	1

	Total
	
	
	130

	Rata-rata
	
	
	9


Tabel 1 menunjukan bahwa jenis yang ditemukan pada Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi yakni 14 jenis dengan jumlah 130 individu dan didominasi oleh Pandan duri (Pandanus tectorius soland) sebanyak 71 individu untuk seluruh plot (15 plot).

b. Estimasi Jumlah Biomassa dan Karbon Tegakan

Hasil penelitian biomassa dan ketersediaan karbon per hektar pada pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil estimasi jumlah biomassa dan ketersediaan karbon pada setiap lokasi di Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi Tahun 2023.

	Nama Lokasi
	Plot
	Jumlah Individu
	Biomassa (ton/ha)
	Karbon (ton/ha) 
	Biomassa (ton/ha)
	Karbon (ton/ha)

	
	Plot 1
	13
	1,25
	0,58
	29,59
	

	Lokasi 1
	Plot 2
	9
	24,07
	11,07
	
	13,62

	
	Plot 3
	12
	4,27
	1,97
	
	

	
	Plot 4
	8
	7,96
	3,66
	24,36
	

	Lokasi 2
	Plot 5
	7
	0,94
	0,43
	
	11,20

	
	Plot 6
	9
	15,46
	7,11
	
	

	
	Plot 7
	9
	1,18
	0,54
	15,16
	

	Lokasi 3
	Plot 8
	4
	1,67
	0,77
	
	6,97

	
	Plot 9
	6
	12,31
	5,66
	
	

	
	Plot 10
	8
	6,80
	3,13
	38,55
	

	Lokasi 4
	Plot 11
	6
	8,61
	3,96
	
	17,74

	
	Plot 12
	13
	23,14
	10,65
	
	

	
	Plot 13
	10
	15,15
	6,97
	58,83
	

	Lokasi 5
	Plot 14
	10
	10,05
	4,62
	
	27,06

	
	Plot 15
	6
	33,63
	15,47
	
	

	Total
	
	130
	166,50
	76,59
	166,50
	76,59

	Rata- rata
	
	9
	11,10
	5,11
	33,30
	15,32


Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah biomassa dan karbon tertinggi berada pada Lokasi 5 (Desa Liya Togo) dengan karbon ) sebanyak 27,06 ha dan karbon terendah pada Lokasi 3 (Desa mtahoran dan Pookambua) sebanyak 6,97 ha.

c. Estimasi Jumlah Biomassa dan Karbon Nekromassa

Hasil penelitian biomassa dan ketersediaan karbon pada pohon mati per hektar pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil estimasi jumlah biomassa dan ketersediaan karbon pohon mati (nekromassa) pada setiap lokasi di Ekosistem Savana Pulau Wangi- Wangi tahun 2023.

	Nama Lokasi
	No Plot
	Jumlah Jenis
	Tingkat Keutuhan
	Nekromasa (Ni)
	Biomassa (ton/ha)
	Karbon (ton/ha)
	Biomassa (ton/ha)
	Karbon (ton/ha)

	
	1
	1
	0,9
	0,01
	0,15
	0,07
	
	

	Lokasi

1
	2
	-
	-
	-
	-
	-
	2,99
	1,37

	
	3
	1
	0,9
	0,10
	2,84
	1,30
	
	

	Lokasi 2
	4
	-
	-
	-
	-
	-
	
	0,40

	
	5
	-
	-
	-
	-
	-
	0,86
	

	
	6
	1
	0,8
	0,03
	0,86
	0,40
	
	

	Lokasi 3
	7
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	
	8
	1
	0,9
	0,20
	5,52
	2,54
	5,52
	2,54

	
	9
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	Lokasi 4
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	
	0,18

	
	11
	-
	-
	-
	-
	-
	0,39
	

	
	12
	1
	0,9
	0,01
	0,39
	0,18
	
	

	
	13
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	Lokasi

5
	14
	1
	0,9
	0,12
	3,23
	1,48
	3,32
	1,48

	
	15
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	Total
	
	6
	5,3
	0,46
	12,98
	5,97
	12,98
	5,97

	Rata-

rata
	
	1,00
	0,88
	0,08
	2,16
	0,99
	2,616
	1,194


Tabel 3 menunjukkan jumlah karbon tertinggi berada pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) dengan jumlah karbon 2,54 ha.

d. Estimasi Jumlah Biomassa dan Karbon Tumbuhan Bawah dan Serasa

Hasil penelitian biomassa dan ketersediaan karbon per hektar pada serasah dan tumbuhan bawah pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi dapat dilihat  pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut.

Tabel 4 Estimasi Jumlah Biomassa Serasah dan Tumbuhan Bawah pada setiap lokasi di Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi tahun 2023.

	Nama Lokasi
	No Plot
	Biomassa (kg/ha)
	Biomassa (ton/ha)
	Biomasssa

(ton/ha)
	Biomassa/tahun

(ton/ha)

	
	
	TB
	SR
	TB
	SR
	TB
	SR
	TB
	SR

	Lokasi 1
	plot 1
	109,19
	0,12
	0,11
	0,000122
	
	
	
	

	
	plot 2
	82,87
	0,09
	0,08
	0,000094
	0,25
	0,000303
	0,50
	0,0006

	
	plot 3
	59,25
	0,09
	0,06
	0,000088
	
	
	
	

	Lokasi 2
	plot 4
	106,31
	0,07
	0,11
	0,000067
	
	
	
	

	
	plot 5
	153,39
	0,06
	0,15
	0,000056
	0,31
	0,000213
	0,62
	0,0004

	
	plot 6
	54,71
	0,09
	0,05
	0,000091
	
	
	
	

	Lokasi 3
	plot 7
	90,33
	0,06
	0,09
	0,000065
	
	
	
	

	
	plot 8
	74,40
	0,04
	0,07
	0,000037
	0,30
	0,000165
	0,60
	0,0003

	
	plot 9
	134,34
	0,06
	0,13
	0,000064
	
	
	
	

	
	plot 10
	47,87
	0,05
	0,05
	0,000049
	
	
	
	

	Lokasi 4
	plot 11
	92,17
	0,08
	0,09
	0,000079
	0,17
	0,000245
	0,34
	0,0005

	
	plot 12
	32,89
	0,12
	0,03
	0,000117
	
	
	
	

	Lokasi 5
	plot 13
	103,63
	0,06
	0,10
	0,000064
	
	
	
	

	
	plot 14
	60,15
	0,09
	0,06
	0,000091
	0,28
	0,000256
	0,56
	0,0005

	
	plot 15
	117,62
	0,10
	0,12
	0,000101
	
	
	
	

	Total
	
	1319,11
	1,18
	1,32
	0,001183
	1,32
	0,001183
	2,64
	0,0024

	Rata- rata
	
	87,94
	0,08
	0,09
	0,000079
	0,26
	0,000237
	0,52
	0,0002


Keterangan : SR= Serasah; TB= Tumbuhan Bawah

Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah biomassa tertinggi pada tumbuhan bawah berada pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) sebanyak 0,29 ton/ha dan terendah terdapat pada lokasi 2 (Desa Matahora) sebanyak 0,3 ton/ha. Sedangkan untuk biomassa serasah tertinggi terdapat pada Lokasi 1 (Desa Komala) sebanyak 0,000303 ton/ha dan terendah terdapat pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) sebanyak 0,000165 ton/ha.
Tabel 5 Hasil estimasi jumlah karbon serasah dan tumbuhan bawah pada setiap lokasi di Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi tahun 2023.

	Nama Lokasi
	No Plot
	Karbon (kg/ha)
	Karbon (ton/ha)
	Karbon/lokasi (ton/ha)
	Karbon/tahun (ton/ha)

	
	
	TB
	SR
	TB
	SR
	TB
	SR
	TB
	SR

	Lokasi 1
	plot 1
	50,23
	0,056
	0,05
	0,00006
	0,12
	0,00001
	0,24
	0,00003



	
	plot 2
	38,12
	0,043
	0,04
	0,00004
	
	
	
	

	
	plot 3
	27,25
	0,040
	0,03
	0,00004
	
	
	
	

	Lokasi 2
	plot 4
	48,90
	0,031
	0,05
	0,00003
	0,14
	0,00001
	0,28
	0,00002

	
	plot 5
	70,56
	0,026
	0,07
	0,00003
	
	
	
	

	
	plot 6
	25,17
	0,042
	0,03
	0,00004
	
	
	
	

	Lokasi 3
	plot 7
	41,55
	0,030
	0,04
	0,00003
	0,14
	0,00008
	0,28
	0,00016

	
	plot 8
	34,22
	0,017
	0,03
	0,00002
	
	
	
	

	
	plot 9
	61,80
	0,029
	0,06
	0,00003
	
	
	
	

	Lokasi 4
	plot 10
	22,02
	0,023
	0,02
	0,00002
	0,08
	0,00011
	0,16
	0,00022

	
	plot 11
	42,40
	0,036
	0,04
	0,00004
	
	
	
	

	
	plot 12
	15,13
	0,054
	0,02
	0,00005
	
	
	
	

	Lokasi 5
	plot 13
	47,67
	0,029
	0,05
	0,00003
	0,13
	0,00012
	0,26
	0,00012

	
	plot 14
	27,67
	0,042
	0,03
	0,00004
	
	
	
	

	
	plot 15
	54,10
	0,047
	0,05
	0,00005
	
	
	
	

	Total
	
	606,79
	0,544
	0,61
	0,00054
	0,61
	0,00054
	0,00108
	0,00108

	Rata-rata
	
	40,45
	0,036
	0,04
	0,00004
	0,12
	0,00011
	0,244
	0,00011


Keterangan : SR = Serasah; TB = Tumbuhan Bawah
e. Total Estimasi Nilai Karbon Tegakan, Tumbuhan Bawah dan Serasa

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data estimasi ketersediaan karbon pada pohon, nekromassa (pohon mati), tumbuhan bawah dan serasah dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Total biomassa dan karbon di Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi tahun 2023.

	No
	Vegetasi
	Biomassa (ton/ha)
	Karbon (ton/ha)

	1
	Pohon dan nekromassa (pohon mati)
	179,48
	82,56

	2
	Tumbuhan bawah dan serasah
	1,32
	0,61

	
	Total
	180,8
	83,17


Tabel 6 menunjukan bahwa nilai biomassa yang tersimpan pada pohon dan nekromassa (pohon mati) sebesar 179,48 ton/ha dengan nilai karbon sebesar 82,56 ton/ha. Sedangkan nilai biomassa yang tersimpan pada serasah dan tumbuhan bawah 1,32 ton/ha dan nilai karbon sebesar 0,61 ton/ha. Adapun jumlah total biomassa pohon, nekromassa (pohon mati), tumbuhan bawah dan serasah sebesar 180,8 ton/ha dan 83,17 ton/ha untuk nilai karbon. Ketersediaan biomassa dan karbon yang berada pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi dengan luas 2005,38 ha sebesar 362.572,704 ton dan nilai karbonya sebesar 166.767,400 ton.

3.2. Pembahasan

Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada Ekosistem Savana Pulau Wangi-Wangi disusun oleh 14 jenis vegetasi tingkat pohon, tiang dan pancang dan terdapat 130 individu yang ditemukan. Jenis vegetasi yang paling banyak ditemukan adalah pandan duri (Pandanus tectorius Soland) sebanyak 71 individu karena pada lokasi penelitian banyak sekali dijumpai duri (Pandanus tectorius Soland). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Husdiati et al (2022) yang melakukan penelitian tentang distribusi Pandanus di Pulau Wangi- Wangi dan rata-rata ditemukan sebanyak 58 individu pandanus jenis Pandanus tectorius Soland yang ditemukan di hutan savana, jumlah ini merupakan jumlah yang terdapat dalam plot penelitian. Jumlah Pandanus tectorius Soland jika diestimasikan pada savana jauh lebih banyak daripada jumlah yang tertera pada plot penelitian.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah biomassa tertinggi berada pada Lokasi 5 (Desa Liya Togo) dengan jumlah biomassa 58,83 ton/ha dan jumlah karbon 27,06 ton/ha. Sedangkan jumlah biomassa terendah terdapat pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) dengan jumlah biomassa 15,13 ton/ha dan karbon   6,97 ton/ha. Tingginya biomassa dan karbon pada Lokasi 5 (Desa Liya Togo) dipengaruhi oleh kerapatan vegetasi, keanekaragaman jenis dan diameter yang besar daripada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua). Sebagaimana diketahui bahwa setiap individu pohon memiliki biomassa berbeda yang dipengaruhi oleh jenis dan diameter pohon. Berat jenis suatu pohon juga menjadi parameter dalam menentukan tinggi dan rendahnya biomassa tanaman (Rahayu et al., 2013).

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah biomassa tertinggi berada pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) dengan jumlah biomassa 5,52 ton/ha dan jumlah karbon 2,54. Sedangkan jumlah biomassa terendah terdapat pada lokasi 4 (Desa Waetuno dan Desa Waelumu) dengan jumlah biomassa 0,39 ton/ha dan karbon 0,18 ton/ha Adapun jumlah biomassa kelima lokasi tersebut sebesar 12,98 ton/ha dengan karbon sebanyak 5,97 ton/ha. Rendahnya jumlah biomassa dan karbon pada nekromassa (pohon mati) disebabkan tidak terjadinya fotosintesis pada pohon mati serta sedikitnya jumlah individu yang didapatkan pada lokasi pengamatan

Berasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah biomassa tertinggi pada tumbuhan bawah berada pada Lokasi 2 (Desa Matahora) sebanyak 0,31 ton/ha dan terendah terdapat pada lokasi 4 (Desa Waetuno dan Desa Waelumu) sebanyak 0,17 ton/ha. Sedangkan untuk biomassa serasah tertinggi terdapat pada Lokasi 1 (Desa Komala) sebanyak 0,000303 ton/ha dan terendah terdapat pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) sebanyak 0,000165 ton/ha. Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa bahwa jumlah karbon tertinggi pada tumbuhan bawah berada pada Lokasi 2 (Desa Matahora) dan Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) sebanyak 0,14 ton/ha dan terendah terdapat pada Lokasi 4 (Desa Waetuno dan Desa Waelumu) sebanyak 0,08 ton/ha. Sedangkan untuk karbon serasah terbanyak terdapat pada Lokasi 1 (Desa Komala) sebanyak 0,000139 dan terendah terdapat pada Lokasi 3 (Desa Matahoran dan Desa Pookambua) sebanyak 0,00076 ton/ha. Pada tumbuhan bawah, kandungan karbon dan biomassanya dipengaruhi oleh komposisi vegetasi tumbuhan bawah penyusunnya. Demikian juga halnya dengan kandungan karbon dan biomassa pada serasah yang dipengaruhi oleh komponen-komponen penyusunnya, misalnya kayu busuk, daun, dan ranting (Windasuri et al., 2012).

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai biomassa yang tersimpan pada pohon dan nekromassa (pohon mati) sebesar 179,48 ton/ha dengan nilai karbon sebesar 82,56 ton/ha. Sedangkan nilai biomassa yang tersimpan pada serasah dan tumbuhan bawah 1,32 ton/ha dan nilai karbon sebesar 0,6073370 ton/ha. Hal ini dikarenakan pohon dan pohon mati (nekromassa) lebih banyak menyimpan karbon daripada serasah dan tumbuhan bawah, selaras dengan penelitian Paradika et al (2021), Karbon tersimpan paling banyak pada vegetasi tingkat pohon karena diameternya yang lebih besar. Berbeda dengan tumbuhan bawah yang memiliki jumlah lebih banyak namun kemampuan untuk menyimpan karbonnya lebih kecil karena ukuran diameternya lebih kecil. Adapun Total ketersediaan karbon pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi dengan luas 2005,38 ha sebesar 166.767,400 ton.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari perhitungan pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan ketersediaan karbon yang berada pada Ekosistem Savana di Taman Nasional Rawa Aopa yang dilakukan oleh Rajab (2023) dengan luas savana 527,44 ha dan menghasilkan 7395,25 ton karbon. Adanya perbedaan ketersediaan karbon disebabkan oleh kerapatan tegakan, umur tegakan, kualitas tempat tumbuh, iklim, topografi, karakteristik tanah, komposisi umur pohon.
4. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi menunjukkan bahwa kandungan Biomassa adalah 180,8 ton/ha dan karbon 83,17 ton/ha, estimasi Jumlah keseluruhan biomassa pada Ekosistem Savana di Pulau Wangi-Wangi yang memilki Luas 2005,38 ha adalah 362.572,704 ton dan total ketersediaan karbon 166.767,400 ton.

Daftar Pustaka

[SNI] Standar Nasional Indonesia 7724; 2011. Pengukuran dan penghitungan cadangan karbon ; Pengukuran lapangan untuk penaksiran cadangan karbon hutan. Badan Standarisasi Nasional.

[UU] Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan.

Arafah, N., D. Darusman., D. Suharjito dan L. Sundawati. 2011. Kaindea: dinamika pengelolaan hutan adat di pulau kecil (Studi kasus: Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi). Jurnal Ilmu Kehutanan. 5(1): 30- 39.

Baruna, T., D. Astini dan H. Darwati. 2017. Pendugaan stok karbon di kawasan hutan pendopo Gubernur Kota Pontianak. Jurnal Hutan Lestari. 5(2): 547-555.

Husdiati., M. Hendra dan O. Linda. 2022. Distribusi pandanus di Pulau Wangi- Wangi Kabupaten Wakatobi Sulawesi Tenggara. Jurnal Pro Life. 9(2):1- 7.

Katterings, Q.M., R. Coe., M. Van Noordwijk, Y. Ambagau and C.A. Palm. 2001. Reducing Uncertainty in The Use of Allometric Biomass Equations for Predicting Above–Ground Tree Biomass in Mixed Secondary Forest. Forest Ecology and Management. 146: 199–209. [diunduh 30 oktober 2023]

Paradika. G. Y., Kissinger dan A. A. Rezekiah. 2021. Pendugaan cadangan karabon vegetasi di sempadan sungai pada Kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat. Jurnal Sylva Scienteae. 4(1):98-106.

Rahayu D, Hardiansyah G, Widhanarto GO. 2013. Potensi biomassa dan karbon pada hutan tanaman eucalyptus pellita PT. Finnantara Intiga Kabupaten Sintang. Jurnal Hutan Lestari, 1(2): 69-78.

Rajab, L. A. 2023. Jenis vegetasi dan potensi simpanan karbon pada zona rimba ekosistem savana di kawasan taman nasional rawa aopa watumohai [skripsi]. Univerisat Halu Oleo. Kendari.

Windasuri. Y., N. A. Sari., I. Yustian dan H. Zulkifli. 2012. Dugaan cadangan karbon biomaassa tumbuhan bawah dan serasah di Kawasan suksesi alami pada area pengendapan Tailing Pt Freeport Indonesia. Jurnal Biospesies. 5(1): 22-28

JKIC Volume 5 Nomor 1  Juli  2024    

         http://ojs.uho.ac.id/index.php/CELEBICA
2
55

_1733456243.unknown

